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Abstrak: Teknologi pembelajaran dimanfaatkan dalam pendidikan supaya
dapat dijadikan perubahan dalam penyampaian belajar mengajar di sekolah
dari pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang tidak
konvensional. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
penggunaan model pembelajaran matematika berbasis masalah berbantuan
aplikasi geogebra untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi polynomial untuk siswa kelas XI SMA Negeri 2
Kepulauan Tanimbar. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskripstif. Terdapat tiga cara yang digunakan
peneliti untuk memperoleh data, yaitu: tes, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
yaitu dari ketiga masalah yang berikan pada saat tes akhir yang diikuti oleh
26 peserta didik, terdapat 20 peserta didik telah mempunyai kemampuan
pemecahan masalah yang lebih dominan yaitu dapat mengidentifikasian
aspek-aspek yang diketahui dan yang ditanyakan dan menentukan apakah
aspek-aspek tersebut cukup untuk menyelesaikan masalah, menggabungkan
komponen-komponen yang telah ditanyakan dan diketahui serta
merumuskannya menjadi model matematika, memilih metode untuk
mengatasi masalah, bekerja sama untuk memecahkan masalah matematika
dan mengkonfirmasikan bahwa jawabannya benar dan akurat, tetapi
terdapat 6 peserta didik yang masih merasa kesulitan dalam mengsketsakan
grafik fungsi polynomial secara manual. Sedangkan pembuktian
menggunakan aplikasi geogebra, semua peserta didik kelas XI SMA Negeri
2 Kepulauan Tanimbar telah menggunakan aplikasi geogebra untuk
membuktikan grafik fungsi polynomial dengan benar dan akurat. Maka
penggunaan model pembelajaran matematika berbasis masalah berbantuan
aplikasi geogebra dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
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Abstract: Learning technology is used in education so that it can be used as
a change in the delivery of teaching and learning in schools from
conventional learning to unconventional learning. The purpose of this
study is to determine the use of a problem-based mathematical learning
model assisted by geogebra application to improve mathematical problem-
solving skills in polynomial materials for grade XI students of SMA Negeri
2 Tanimbar Islands. The methodology used in this study is descriptive
qualitative research. There are three ways that researchers use to obtain
data, namely: tests, interviews and documentation. The data analysis
techniques in this study are data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion drawn. The results of this study are that from
the three problems given at the time of the final test which was attended by
26 students, there were 20 students who had more dominant problem
solving abilities, namely being able to identify known and asked aspects
and determine whether these aspects were sufficient to solve the problem.
Combining the components that have been asked and known and
formulating them into a mathematical model, choosing a method to solve
the problem, working together to solve mathematical problems and
confirming that the answer is correct and accurate, but there are 6 students
who still find it difficult to sketch polynomial function graphs correctly.
manually. Meanwhile, for proof using the Geogebra application, all
students in class So the use of a problem-based mathematics learning
model assisted by the Geogebra application can improve mathematical
problem solving abilities in polynomial material for class XI students at
SMA Negeri 2 Tanimbar Islands.

Keywords: Problem Based Learning; Mathematical Problem Solving
Ability; Geogebra Software; Polynomials
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PENDAHULUAN

eknologi pembelajaran dimanfaatkan dalam pendidikan supaya dapat

dijadikan perubahan dalam penyampaian belajar mengajar di sekolah dari

pembelajaran yang konvensional menjadi pembelajaran yang tidak

konvensional. Menurut (Parlina Mila et al., 2021 : 26), Teknologi
dimanfaatkan pada pembelajaran khususnya menggunakan komputer dan smartphone
agar mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi yang abstrak sehingga
mudah dimengerti. Karena matematika adalah mata pelajaran abstrak, maka perlu
menggunakan teknologi komputer untuk memungkinkan instruktur untuk lebih mudah
mereplikasi pembelajaran abstrak. Belajar matematika dapat membantu kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Menurut (Siregar, N F. 2021 : 1922) Media pembelajaran adalah alat yang
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dengan maksud untuk dapat
mengkomunikasikan pesan-pesan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran
atau keterampilan. Menurut (Mutoharoh et al., 2022 : 98), menyebutkan bahwa untuk
menunjang proses pembelajaran yang mereka lakukan perlu adanya kegiatan
multimedia interaktif yang dapat mengembangkan media pembelajaran agar pesera
didik pun dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran. Menurut (Mutoharoh
et al.,, 2022 : 98), Berbagai media pembelajaran dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, namun keputusan untuk menggunakan media pembelajaran harus
didasarkan pada pemikiran yang matang agar tujuan media tersebut dapat mendukung
efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan salah satu sarana dan prasarana yang memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran, karena dapat membantu guru maupun peserta didik dalam
memahami materi yang sedang dipelajari. Namun pada umumnya guru tidak mau
mengunakan pengetahuan dan kemampuan kreatifitasnya untuk menciptakan atau
mendesain media yang menarik yang dapat membantu proses pembelajaran di kelas.

Hal ini sejalan dengan hasil observasi awal oleh peneliti yang dilaksanakan
mulai dari tanggal 18 sampai 19 Mei 2023 di SMA Negeri 2 Kepulauan Tanimbar
terdapat bahwa siswa hanya mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru dan
belum ada timbal-balik antara guru dengan peserta didik Selain itu hal ini juga
disebabkan oleh guru yang jarang mengunakan model-model pembelajaran yang
membuat siswa aktif dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang
berlangsung dikarenakan proses pembelajaran hanya besifat searah dalam hal ini
pembelajaran hanya berfokus pada guru.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran agar selain guru yang menjadi focus pembelajaran siswa juga dapat
berperan aktif dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran berbasis
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masalah atau Problem Based Learning (PBL). Menurut (Ratuanik, Mesak;
Lolonlun,Blasius; Bacori, 2022 : 919), PBL merupakan hal utama yang harus
dilakukan ialah menyajikan permasalahan-permasalahan yang akan diberikan pada
peserta didik, kemudian memotivasi peserta didik agar lebih aktif untuk
mengembangkan pengetahuannya sehingga mampu untuk menyelesaikan atau
memecahan masalah yang diberikan.

Pada observasi tersebut masih terlihat bahwa guru juga dalam menyajikan
materi ajar belum menggunakan aplikasi matematika dalam menyelsaikan soal
dikarenakan guru belum mengenal aplikasi-aplikasi matematika dalam pembelajaran
matematika. Salah satu aplikasi matematika adalah aplikasi geogebra. Menurut Markus
Hohenwarter (Matematika-fsad-its, 2021), Aplikasi geogebra merupakan aplikasi
matematika yang digunakan pada materi matematika dari sekolah menengah hingga
perguruan tinggi menggunakan perangkat lunak matematika dinamis (DMS). Ini
menawarkan fitur mendasar dari Computer Algebra Systems (CAS) untuk membantu
mengisi beberapa celah antara geometri, aljabar, dan kalkulus, dan mudah digunakan
seperti Dynamic  Geometry  Aplikasi 13 (DGS). Pada  website
https://www.geogebra.org, GeoGebra dapat diunduh secara gratis dan didistribusikan
di bawah ketentuan lisensi GNU (General Public License). Pemasang untuk sejumlah
platform tersedia untuk diunduh di sana. Lalu apa itu geometri tradisional? GeoGebra
Classic adalah aplikasi intuitif yang menggabungkan geometri, aljabar, fungsi,
spreadsheet, grafik, statistik, dan kalkulus untuk penggunaan di semua tingkat
pendidikan.

Berdasarkan definisi geogebra yang dikemukan di atas maka secara ringkasnya
penulis mendefinikan Perangkat lunak matematika dinamis dalam satu paket yang
ramah pengguna adalah GeoGebra. Di semua tingkat pendidikan, geometri dapat
dimanfaatkan untuk mendidik dan mengajar matematika. Ini menggabungkan aljabar,
tabel, grafik, kalkulus, statistik, dan geometri 2D dan 3D. Geogebra adalah perangkat
lunak sumber terbuka yang dapat diakses secara online secara gratis di
https://www.geogebra.org. Menurut penelitian (Ratuanik & Feninlambir, 2022 : 1042),
geogebra merupakan salah satu aplikasi matematika yang digunakan untuk
mengajarkan materi geometri karena dapat membantu siswa dalam menggambar
grafik, menentukan jari-jari lingkaran, dan tugas lainnya.

Hal ini dibuktikan dengan peneliti memberikan tes awal pada materi poliomial
yang dikerjakan oleh siswa secara manual dan menggunakan aplikasi matematika
geogebra yang diikuti oleh 19 pserta didik. Dari hasil jawaban peserta didik peneliti
memilih hasil dari dua peserta didik yang berinisial BYF dan NEW. Terdapat dua
alasan dipilihnya hasil dari kedua peserta didik tersebut pertama, karena menurut hasil
diskusi serta wawncara bersama guru mata pelajaran kedua perserta didik yang
bersangkutan merupakan peserta didik yang aktif dalam pembelajaran dan kedua
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peserta didik tersebut juga memiliki prestasi dalam pembelajaran matematika yang
baik. Kedua, berdasarkan hasil pemeriksaan dari seluruh persera didik yang cukup baik
meski belum sesuai dengan penyelesaian yang sebenarnya.

Ada kendala yang dihadapi oleh pendidik dalam menggunakan teknologi atau
aplikasi untuk melaksanakan pembelajaran pada saat peneliti melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran matematika yaitu seperti guru belum mengetahui aplikasi-
aplikasi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika sehingga
dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah serta meningkatkan hasil
belajar.

Hal ini menjadi salah satu alasan peneliti untuk memanfaatkan teknologi atau
aplikasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu teknologi yang digunakan
dalam pembelajaran matematika adalah aplikasi geogebra. Salah satu model
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah, yang
menawarkan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari suatu masalah. Dalam
melaksanakan pembelajaran, pendidik menggunakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep yang diajarkan dan
mengkomunikasikan ide atau alasan. Siswa mendapatkan pengetahuan baru yang dapat
mereka terapkan untuk memecahkan masalah terkait dengan memproses informasi dan
hasil yang mereka cari dan kumpulkan secara mandiri.

Hal mendasar yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu bagaimana
permasalahan yang didefinisikan di atas adalah mengetahui penggunaan model
pembelajaran matematika berbasis masalah berbantuan aplikasi geogebra untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi polynomial
untuk siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Kepulauan Tanimbar.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif digunakan dalam desain dan metodologi penelitian untuk
penelitian ini. Teknik penelitian kualitatif adalah salah satu yang lebih menekankan
faktor pemahaman mendalam dan pemecahan kesulitan-kesulitan ini dari pada hanya
melihat situasi. Menurut (Annur & Hermansyah, 2020 : 200), penelitian dengan fokus
kualitatif deskriptif mencoba untuk: menggambarkan terjadinya fenomena dalam
penelitian secara mendalam. Fenomena-fenomena dalam penelitian ini yang berkaitan
bagaimana kesulitan-kesulitan siswa terkait dengan penggunaan aplikasi Geogebra
dalam pembelajaran matematika. Berbagai metode yang dapat digunakan untuk
mengumpukan data kualitatif, diantaranya observasi, wawancara, analisis dokumen
serta dokumentasi dalam bentuk gambar (Ratuanik & Feninlambir, 2022 : 1042). Data
kualitatif ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi polinomial menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
berbantuan aplikasi geogebra untuk siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Kepulauan
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Tanimbar. Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
data yang diambil langsung dari sumber utamanya. Sehingga yang menjadi sumber
data dalam penelitian ini adalah peneliti, guru matapelajaran dan peserta didik di kelas
X1 MIPA di SMA Negeri 2 Kepulauan Tanimbar.

Terdapat tiga cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data, yaitu :
1). Tes: Untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa tentang aplikasi
geogebra dan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah matematika, peneliti
menawarkan kepada siswa tes tertulis awal yang berisi dua pertanyaan yang berbentuk
deskripsi. Soal tes dibuat oleh peneliti sendiri, dan pembimbing memberikan
persetujuannya untuk digunakan sebagai penilaian awal kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Setelah melakukan pembelajaran, peneliti
memberikan tes akhir untuk menentukan apakah siswa dapat menggunakan GeoGebra
untuk memecahkan masalah yang melibatkan materi polonomial; 2) Wawancara:Hal
ini dilakukan untuk mengetahui berbagai informasi tentang apa yang menjadi kendala
atau masalah serta serta untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika di kelas; 3). Dokumtasi:
Dokumentasi digunakan sebagai alat yang dipakai untuk menyimpan informasi yang
didapatkan sebagai bukti bahwa peneliti bener-benar melakukan observasi.
Dokumentasi yang diambil berupa gambar dan video serta rekaman suara saat tes
tertulis peserta didik dan wawancara guru mata pelajaran. Analisis data dilakukan
dalam penelitian kualitatif sebelum terjun ke lapangan, selama di lapangan, dan setelah
penelitian lapangan selesai. Menurut Miles dan Huberman (Ratuanik & Feninlambir,
2022 :1042) Analisis data dalam penelitian kualitatif ini, bagaimanapun, lebih terfokus
ketika pengumpulan data lapangan digunakan. Reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan adalah semua jenis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa Latdalam, tepatnya di SMA Negeri 2
Kepulauan Tanimbar. Fokus penelitian ini pada kemampuan pemecahan masalah
matematis, materi Polinomial pada sub materi operasi polinomial dan grafik fungsi
pilinomial pada semester ganjil di kelas XI MIPA. Persiapan-persiapan yang dilakukan
sebelum dilaksanakannya penelitian ini ialah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), instrumen penelitian (sikap, pengetahuan dan ketrampilan), instrumen tes akhir
yang melibatkan indicator kemampuan pemecahan masalah matematis dan pedoman
wawancara terhadap hasil tes akhir.

Pada tanggal 25 Agustus 2023 peneliti meminta izin pada pihak sekolah dengan
melalui surat izin untuk melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Kepulauan
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Tanimbar. Setelah peneliti diberikan izin untuk melaksanakan penelitian, peneliti
diarahkan untuk berkoordinasi lebih lanjut bersama dengan wakil kepala sekolah
bagian kurikulum dan guru mata pelajaran matematika terkait dengan kelas dan waktu
yang digunakan untuk melaksanakan penelitian. Berdasarkan hasil koordinasi dengan
guru mata pelajaran matematika, peneliti di izinkan untuk menggunakan kelas XI
MIPA dengan jumlah peserta didik 26 orang sebagai subjek penelitian dan waktu yang
diberikan satu kali tatap muka dalam satu minggu yaitu pada hari rabu pukul 08.00-
11.20 WIT.

Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi awal dan memberikan tes awal yang dilakukan
sebelumnya yang telah dibahas sebelumnya pada latar belakangan masalah, dapat
terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih sangat
rendah dibuktikan dengan peserta didik yang tidak mampu menyelesaiakan masalah
yang diberikan oleh peneliti yakni peserta didik belom mampu mengoprasikan fungsi
palinamoal dan belum mampu dalam menggambarkan grafik dari sebuah fungsi
polinomial baik itu secara manual maupun dengan menggunakan aplikasi Geogebra.
Dengan demikian peneliti telah melaksanakan penelitian dengan melakukan
proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan,
dan pada pertemuan terakhir peneliti memberikan tes akhir yang berkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis kepada peserta didik terhadap materi
Polinomial. Dari hasil tes peserta didik, peneliti mengambil 9 subjek penelitian sebagai
sampel sesuai dengan indicator yang terdapat pada Bab Il yakni peserta didik yang
menyelesaikan masalah secara manual dan geogebra dengan tepat dan benar dan
peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah secara manual serta peserta
didik yang kesulitan dalam menyelesaiakn masalah menggunakan aplikasi Geogbra.
Berdasarkan pengambilan sampel yang telah disajikan sebelumnya, peneliti
akan membahas hasil penelitian sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis, yaitu :
1. Peserta didik yang menyelesaiakan masalah secara manual dan geogebra
dengan tepat dan benar.
Subjek ADL telah menyelesaiakn masalah yang diberikan baik itu
secara manual maupun dengan mengunakan aplikasi geogebra dengan tepat dan
benar. Jawaban dari subjek ADL dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Jawaban Subjek ADL Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar diatas, menujukan bahwa subjek ADL telah
menyelesaiakn masalah yang diberikan dengan tepat dan benar, dimana ADL
telah menuliskan hal yang diketahui yaitu f(x) = 3x* + 3x3 — 2x + 10 dan
g(x) =4x3—2x+5 serta hal yang ditanyakan yaitu f(x)+ g(x) dan
f(x) —g(x) serta pada tahapan penyelesaian ADL telah menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan benar sehingga hasil yang menjadi kesimpulan
dari masalah yang diberikan pun sudah tepat dan benar.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan subjek ADL sebagai berikut:

ADL

ADL

ADL

ADL

ADL

ADL

Apa yang diketahui dari soal nomor 1?

Fungsi f(x) = 3x* + 3x3 — 2x+ 10 dan g(x) = g(x) = 4x3 — 2x+5
Apa yang ditanyakan?

Fungsi f(x) + g(x).dan fungsi f(x) — g(x)

Konsep apa yang digunakan dalam menyelesaikan masalah?

Konsep Penjumlahan dan pengurangan

Strategi apa yang digunakan dalam menyelesaiakn masalah?
Mengoprasikan Suku-suku sejenis

Kesimpuln apa yang diperoleh

Kesimpulannya adalah f(x) + g(x) = 5x* + 7x3 + 15 dan f(x) — g(x) = 5x —
x3—4x-5

Yakin dengan kesimpulan tersebut?
Sangat yakin.
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Gambar 2. Jawaban Subjek ADL pada soal nomor 3

Begitu pun dengan soal nomor 3, ADL telah menggambarkankan grafik
dari sebuah fungsi yang telah diketahui dengan tepat dan benar dengan
menggunakan langkah-langkah dalam menggambarkan grafik dari sebuah
fungsi dimana ADL telah mencari titik potong pada sumbu x, mencari titik
potong pada sumbuh y dan mencari titik stasioner serta menguji titik-titik dari
fungsi yang telah diketahui. Grafik yang digambarkan secara manual oleh ADL
pun sudah tepat dan benar karena telah dibuktikan dengan menggunakan
aplikasi  geogebra dengan  menggunakan  langkah-langkah  dalam
menggambarkan grafik fungsi pda aplikasi geogebra.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan subjek ADL sebagai berikut:

P . Apa yang diketahui dari soal nomor 3?

ADL f(x) = x3 + 2x2

P : Apa yang ditanyakan?

ADL : Grafik Polinomil

P . Strategi p yng digunakan dlam menggambarkan grafik polinomial?
ADL : Ada4 langkah yang digunakan yaitu :

e Mencari titik potong dengan sumbuh x
e Mencari titik potong dengan sumbuh y
e Mencari titik stasioner
e Menguiji titik-titik

P . Berapa titik potong yang terdapat pada sumbuh x dan y
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ADL : Untuk sumbuh x (0,0) dan (-2,0) dan untuk sumbuh y (0,0)

P . Berapa titik stasioner serta titik maksimum dan minimum yang diperoleh?

ADL  : Titik stasionernya x; = 0,x, = —g serta titik maksimum 1,18 dan tiiik minimum
-1,33

P : Apakah grafik yang digambarkan sudah sesuai dengan langkah-langkah dalam
menggambarkn sebuah grafik?

ADL : lya, sudah sesuai

P :Yakin dengan kesimpulan tersebut?

ADL : Sangat yakin.

2. Peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaiakn masalah menggunakan aplikasi
Geogbra.

Berdasarkan hasi tes akhir yang dilaksanakan oleh peneliti, terihat
bahwa seluruh peserta didik sudah dapat mengoprasikan aplikasi geogebra
dengan baik dan benar, dimana seluruh peserta didik telah menggambarkan
grafik pada aplikasi geogebra dengam menggunakan langkah-langkah dalam
menggambrkn sebuah grfik pada aplikasi geogebra. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masaah dengam menggunakan aplikasi geogebra. Subjek BD
telah mengoprasikan aplikasi geogebra dengan baik dan benar, dimana subjek
BD telah menggambarkan grafik pada apikasih gogebra dengan menggunakan
langkah-langkah dalam menggambarkan sebuah grafik pada aplikasi geogbra
sehingga terbukti bahwa grafik yang digambarkan secara manual masih keliru.

Gambar 3. Jawaban Subjek BD pada apikasi Geogebra
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Adapun hasi wawancara dengan subjek BD sebagai berikut :
: Gambar tersebut disebut apa? (sambil menunjuk grafik pada apikasi)
Grafik
Pada grafik tersebut terdapat sumbuh apa dan berada pada garis apa?
Terdapat sumbuh x pada garis horisonta dan sumbuh y pada garis vertikal
Aplikasi apa yang digunakan untuk menggambarkann grafik tersebut?
Aplikasi geogebra
Mengapa perlu menggambarkan grafik pada aplikasi geogebra?
Untuk membuktikan grafik yang digambarkan secara manual benar atau salah
Bagaimana cara menggambarkan grafik pada apikasi geogebra?
Pertaman kita masukan fungsi, pilih titik baru, pillih perpotongan dua objek, klik
pada grafik kemuadian jika kita mau mencari titik potong pada sumbuh x maka kita
klik sumbuh x, jika kita mau mencari titik potong pada sumbuh y maka kita klik
pada sumbuh y. maka secara otomatis nilainyaa akan muncul
Bagaimana cara menentukan titik maksimum dan minimum pada grafik?
Kita piih titik baru, pilih Ektrimum kemudian klik pada grafik. Maka nilainya juga
akan muncul
Apakah terbukti bahwa jawaban secara manual sudah benar salah?
Terbukti bahwa jawaban saya salah
Yakin dengan jawaban tersebut?
Yakin.

Subjek ER telah mengoprasikan aplikasi geogebra dengan baik dan

benar, dimana subjek ER telah menggambarkan grafik pada apikasih gogebra
dengan menggunakan langkah-langkah dalam menggambarkan sebuah grafik
pada aplikasi geogbra sehingga terbukti bahwa grafik yang digambarkan secara
manual masih keiru.

= — . E "3

Gambar 4. Jawaban Subjek ER pada apikasi Geogebra
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Adapun haS| wawancara dengan subjek ER sebagai berikut :

P : Gambar tersebut disebut apa? (sambil menunjuk grafik pada apikasi)

ER : Grafik

P . Pada grafik tersebut terdapat sumbuh apa dan berada pada garis apa?

ER : Terdapat sumbuh x pada garis horisonta dan sumbuh y pada garis vertikal

P : Aplikasih apa yang digunakan untuk menggambarkann grafik tersebut?

ER : Aplikasi geogebra

P : Mengapa perlu menggambarkan grafik pada aplikasi geogebra?

ER : Untuk membuktikan grafik yang digambarkan secara manual benar atau salah

P :  Bagaimana cara menggambarkan grafik pada apikasi geogebra?

ER : Pertaman kita masukan fungsi, pilih titik baru, pillih perpotongan dua objek, klik

pada grafik kemuadian jika kita mau mencari titik potong pada sumbuh x maka kita
klik sumbuh x, jika kita mau mencari titik potong pada sumbuh y maka kita klik
pada sumbuh y. maka secara otomatis nilainyaa akan muncul

P : Bagaimana cara menentukan titik maksimum dan minimum pada grafik?

ER : Kita piih titik baru, pilih Ektrimum kemudian klik pada grafik. Maka nilainya juga
akan muncul

P : Apakah terbukti bahwa jawaban secara manual sudah benar salah?

ER : Terbukti bahwa jawaban saya salah

P :Yakin dengan jawaban tersebut?

ER : Yakin.

Subjek SBM telah mengoprasikan aplikasi geogebra dengan baik dan
benar, dimana subjek SBM telah menggambarkan grafik pada apikasih gogebra
dengan menggunakan langkah-langkah dalam menggambarkan sebuah grafik
pada aplikasi geogbra sehingga terbukti bahwa grafik yang digambarkan secara
manual masih keiru.

> /
D = (-1 .333323333333 3, 1.,/1851851851852)

A = -2, O Er= O, O
, 4o = 2. OO~ L o, o> _ |
-3 — 2 -1 o 1 2 3

Gambar 5. Jawaban Subjek SBM pada apikasi Geogebra
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Adapun hasi wawancara dengan subjek SBM sebagai berikut :

Gambar tersebut disebut apa? (sambil menunjuk grafik pada apikasi)

Grafik

Pada grafik tersebut terdapat sumbuh apa dan berada pada garis apa?

Terdapat sumbuh x pada garis horisonta dan sumbuh y pada garis vertikal
Aplikasi apa yang digunakan untuk menggambarkann grafik tersebut?

Aplikasi geogebra

Mengapa perlu menggambarkan grafik pada aplikasi geogebra?

Untuk membuktikan grafik yang digambarkan secara manual benar atau salah
Bagaimana cara menggambarkan grafik pada apikasi geogebra?

Pertaman kita masukan fungsi, pilih titik baru, pillih perpotongan dua objek, klik
pada grafik kemuadian jika kita mau mencari titik potong pada sumbuh x maka
kita klik sumbuh x, jika kita mau mencari titik potong pada sumbuh y maka kita
klik pada sumbuh y. maka secara otomatis nilainyaa akan muncul

Bagaimana cara menentukan titik maksimum dan minimum pada grafik?

Kita piih titik baru, pilih Ektrimum kemudian klik pada grafik. Maka nilainya
juga akan muncul

Apakah terbukti bahwa jawaban secara manual sudah benar salah?

Terbukti bahwa jawaban saya salah

Yakin dengan jawaban tersebut?

Yakin.

Berdasarkan hasil jawaban dari subjek di atas yang merupakan perwakilan dari
seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Kepuluan Tanimbar, dapat
disimpukan bahwa dalam penggunaan Aplikasi Geogebra tidak ada kesulitan yang
dialami oleh peserta didik. Dalam hal ini peserta didik telah mengoprasikan Aplikasi
Geogebra dengan baik dan benar yakni telah berhasil menggambarkan sebuah grafik
dari masalah yang diberikan dengan menggunakan langkah-langkahnya dalam
menggambarkan sebuah grafik pada Aplikasi Geogebra.

Berikut ini disajikan hasil tes akhir dalam bentuk grafik di bawabh ini:

25

20

15

10

Masalah 3; 20

CMasalah 3; 16

$Masalah 3;12

[ Masalah 2;8

< Masalah 1; 7 <& Masalah 27
Masalah 2; 5
0O Masalah1;2
Masalah 1;1
0,5 1 1,5 2 25 3 3,5

Gambar. 6. Grafik Hasil Tes.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis tes siswa kelas X1 SMA Negeri 2
Kepulauan Tanimbar diperoleh kesimpulan bahwa setelah mengikuti proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran matematika
berbasis masalah berbantuan aplikasi geogebra. Dari ketiga masalah yang berikan pada
saat tes akhir yang diikuti oleh 26 peserta didik, terdapat 20 peserta didik telah
mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang lebih dominan vyaitu dapat
mengidentifikasian aspek-aspek yang diketahui dan yang ditanyakan dan menentukan
apakah aspek-aspek tersebut cukup untuk menyelesaikan masalah, menggabungkan
komponen-komponen yang telah ditanyakan dan diketahui serta merumuskannya
menjadi model matematika, memilih metode untuk mengatasi masalah, bekerja sama
untuk memecahkan masalah matematika dan mengkonfirmasikan bahwa jawabannya
benar dan akurat, tetapi terdapat 6 peserta didik yang masih merasa kesulitan dalam
mengsketsakan grafik fungsi polynomial secara manual. Sedangkan pembuktian
menggunakan aplikasi geogebra sudah semua peserta didik di kelas XI SMA Negeri 2
Kepulauan Tanimbar telah menggunakan aplikasi geogebra untuk membuktikan grafik
fungsi polynomial dengan benar dan akurat. Maka penggunaan model pembelajaran
matematika berbasis masalah berbantuan aplikasi geogebra dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi polynomial untuk siswa kelas
XI SMA Negeri 2 Kepulauan Tanimbar.
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